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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of deferred tax burden, inventory
intensity, and tax haven affiliation on tax avoidance in energy sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021-2023 period. The
research method used is a quantitative approach with secondary data from
financial reports. The sampling technique was purposive sampling, with a total of
30 samples from 10 companies. Data analysis used a multiple linear regression
model and classical assumption tests to ensure model validity in SPSS version 26.
The results of the study indicate that deferred tax burden has a significant effect
on tax avoidance with a calculated t value of 2.060 and a significance of 0.050.
Meanwhile, inventory intensity with a calculated t value of -1.888 and a
significance of 0.070 and tax haven affiliation with a calculated t value of 0.677
and a significance of 0.504 does not show a significant effect on tax avoidance.
Simultaneously producing an F value of 2.030 with a significance of 0.134,
deferred tax burden, inventory intensity and tax haven affiliation do not show a
significant effect on tax avoidance. Therefore, it can be concluded that the
combination of deferred tax burden, inventory intensity and tax haven affiliation
is not sufficient to explain the variation in tax avoidance practices in energy
sector companies. The conclusion of this study is that only deferred tax burden
partially influences tax avoidance practices, while inventory intensity and tax
haven affiliation are not the main indicators in explaining tax avoidance behavior
in the energy sector. This finding provides important implications for regulators in
increasing supervision over the recognition of deferred taxes as an indicator of

aggressive tax planning.

Keywords: Tax Avoidance, Deferred Tax Expense, Inventory Intensity, Tax Haven

Alffiliation, Energy Sector Companies



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan,
inventory intensity dan tax haven affiliation terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor energi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan total 30 sampel dari 10
perusahaan. Analisis data yang digunakan model regresi linear berganda dan uji
asumsi klasik untuk memastikan validitas model pada aplikasi SPSS versi 26.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance dengan nilai t hitung 2,060 dan signifikansi
0,050. Sementara itu, inventory intensity dengan nilai t hitung —1,888 dan
signifikansi 0,070 dan tax haven affiliation dengan nilai t hitung 0,677 dan
signifikansi 0,504 tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tax
avoidance. Secara simultan menghasilkan nilai F sebesar 2,030 dengan
signifikansi 0,134, beban pajak tangguhan, inventory intensity dan tax haven
affiliation tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi beban pajak tangguhan, inventory
intensity dan tax haven affiliation belum cukup mampu menjelaskan variasi
praktik tax avoidance pada perusahaan sektor energi. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa hanya beban pajak tangguhan yang secara parsial berpengaruh
terhadap praktik penghindaran pajak, sementara inventory intensity dan tax haven
affiliation bukanlah indikator utama dalam menjelaskan perilaku tax avoidance
pada sektor energi. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi regulator
dalam meningkatkan pengawasan atas pengakuan pajak tangguhan sebagai

indikator perencanaan pajak agresif.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Beban Pajak Tangguhan, Inventory Intensity, Tax
Haven Affiliation, Perusahaan Sektor Energi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara berkembang yang tengah giat melaksanakan berbagai program
pembangunan, Indonesia membutuhkan sumber pembiayaan yang sangat besar.
Pembiayaan tersebut tidak hanya bergantung pada pinjaman dari luar negeri,
tetapi juga berasal dari dalam negeri. Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan
negara yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi. Sebagian
besar fungsi pemerintahan tidak akan berjalan optimal tanpa adanya pajak,
sehingga pajak memiliki peran krusial dalam keberlangsungan suatu negara (Dewi

etal., 2023).

Secara yuridis, pajak merupakan komponen utama dalam struktur penerimaan
negara. Pajak dipandang sebagai kewajiban yang harus dipenuhi oleh wajib pajak,
yang secara langsung mengurangi pendapatan atau laba bersih entitas usaha.
Ketentuan mengenai hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, sebagaimana tercantum

dalam Pasal 1 (Margiyanti, 2023).

Untuk meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan, pemerintah
menyusun berbagai strategi kebijakan fiskal. Namun, kepentingan pemerintah
untuk memaksimalkan pendapatan pajak seringkali bertentangan dengan
kepentingan perusahaan yang berusaha menekan beban pajak serendah mungkin
guna meningkatkan laba bersih yang dapat didistribusikan kepada pemegang
saham. Dari perspektif perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang dapat
mempengaruhi profitabilitas dan keputusan keuangan (Wijaya et al., 2025). Maka
dari itu, banyak perusahaan menerapkan strategi pajak guna mengelola kewajiban
pajaknya, salah satunya melalui praktik fax avoidance. Dengan tax avoidance,
perusahaan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi

beban pajak tanpa melakukan tindakan ilegal.



Dalam konteks inilah relevansi Teori Agensi (Agency Theory) muncul, yang
menjelaskan adanya konflik kepentingan antara prinsipal (pemegang saham) dan
agen (manajer). Agen cenderung melakukan tindakan yang dapat memaksimalkan
utilitas pribadinya, termasuk melalui pengelolaan laba dan strategi pajak,
meskipun tindakan tersebut tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemerintah
sebagai otoritas pajak. Pajak dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi
laba bersih, sehingga manajer berupaya menekan beban pajak melalui berbagai
strategi, salah satunya dengan melakukan praktik tax avoidance. Dengan
demikian, teori agensi memberikan dasar konseptual untuk memahami bagaimana
manajer mengambil keputusan yang berpotensi menimbulkan praktik

penghindaran pajak.

Tax avoidance salah satu upaya untuk mengurangi kewajiban pajak dengan
menggunakan kelemahan dalam peraturan pemerintah tanpa melanggar hukum.
Dengan cara ini, wajib pajak dapat mengurangi jumlah pajak yang harus mereka
bayar (Devi & Arinta, 2021). Meskipun tax avoidance diizinkan secara hukum,
praktik ini dapat merugikan negara jika dilakukan secara agresif karena
mengurangi potensi penerimaan pajak yang seharusnya digunakan untuk
kepentingan publik. Kondisi ini menjadikan fax avoidance sebagai isu penting,

baik di tingkat domestik maupun internasional.

Di Indonesia, potensi kehilangan pendapatan negara akibat praktik tax
avoidance tergolong tinggi. Besarnya potensi kerugian negara akibat praktik ini
dapat dilihat dari estimasi kehilangan penerimaan pajak di Indonesia yang
mencapai Rp 69 triliun setiap tahun atau lebih dari US$ 4,78 miliar (Hikmah et
al., 2025). Pernyataan mantan Menteri Keuangan Agus Martowardojo juga
menegaskan bahwa fenomena ini telah berlangsung lama, di mana sekitar 4.000
perusahaan gagal membayar kewajiban pajaknya selama tujuh tahun (Anarky et

al., 2021).

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berupaya menekan praktik tersebut melalui

pengawasan intensif, terutama pada transaksi yang melibatkan hubungan



istimewa. Berdasarkan laporan The State of Tax Justice 2020 yang diterbitkan oleh
Tax Justice Network, nilai penghindaran pajak di Indonesia mencapai 4,39% dari
total penerimaan pajak nasional atau setara dengan 42,29% dari anggaran belanja
sektor kesehatan. Indonesia bahkan menempati peringkat keempat di Asia sebagai
negara dengan potensi kehilangan penerimaan pajak terbesar akibat fax
avoidance, setelah Tiongkok, India, dan Jepang. Laporan yang sama juga
mengungkap bahwa kontribusi Indonesia terhadap penghindaran pajak global
sebesar 0,33%, yang berdampak pada hilangnya potensi penerimaan pajak negara

lain senilai sekitar US$1,41 miliar.

Sebagai negara yang menjadikan pajak sebagai sumber terbesar dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), kerugian ini sangat signifikan.
Menurut data dari pajak.go.id, menunjukkan bahwa realisasi penerimaan pajak
pada tahun 2020 diperkirakan sebesar Rp 1.404 triliun. Jika perusahaan tidak
melakukan tax avoidance, penerimaan pajak dapat meningkat hingga 5,5% dari

total tersebut (kontan.co.id).

Isu tax avoidance juga menjadi perhatian global. Misalnya, dalam forum G20
India yang dihadiri Indonesia. Pada judul "Praktik Penghindaran Pajak Menjadi
Isu Serius bagi G20 India" adalah artikel yang membahas masalah penghindaran
pajak yang berdampak pada banyak negara. Masalah ini dibahas oleh para
pemimpin negara anggota G20, termasuk Indonesia (Jamilah & Agustini, 2024).

Dengan meningkatnya kompleksitas regulasi pajak, perusahaan nasional dan
multinasional seringkali memanfaatkan celah hukum untuk meminimalkan
kewajiban pajaknya dengan berbagai cara, seperti mengendalikan harga transfer,
mendirikan anak perusahaan di negara tax haven, dan mengelola beban pajak
tangguhan. Hal ini semakin diperparah dengan adanya perusahaan multinasional
yang menggunakan skema profit shifting untuk mengalihkan laba ke
negara-negara dengan tarif pajak rendah (fax haven). Kasus PT Adaro Energy
Tbk pada 2019 menjadi contoh nyata, di mana perusahaan tersebut dilaporkan

melakukan praktik transfer pricing dengan afiliasinya di Singapura, Coaltrade


http://kontan.co.id/

Service International Pte Ltd (Rochmaniati & Dewi, 2024). Dari kasus PT Adaro
Energy Tbk, kita dapat belajar bahwa perusahaan dengan tingkat keuntungan yang
tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak (Rochmaniati & Dewi, 2024).

Di tingkat internasional beberapa contohnya yang termasuk mendirikan anak
perusahaan di Irlandia oleh Google, membangun perusahaan perantara di
Luksemburg untuk pasar Eropa dan penjualan e-commerce oleh Amazon dan
menggunakan perusahaan perantara Swiss untuk mengalihkan rute bahan baku
Starbucks di Indonesia. Selain itu, beberapa perusahaan multinasional juga telah

mendirikan perusahaan induk di negara seperti Singapura, Belanda dan Mauritius.

Urgensi untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance
semakin meningkat seiring dengan kompleksitas praktik bisnis saat ini.
Perusahaan memiliki berbagai strategi dalam mengelola kewajiban pajaknya,
salah satunya melalui fax avoidance. Namun, faktor-faktor yang mendorong
terjadinya praktik tersebut masih menunjukkan hasil penelitian yang tidak

konsisten, sehingga penting untuk dikaji lebih dalam.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tax avoidance adalah beban
pajak tangguhan. Dalam penelitian ini, beban pajak tangguhan diproksikan
dengan aset pajak tangguhan karena pos tersebut merepresentasikan klaim
pengurangan pajak di masa depan. Tingginya aset pajak tangguhan
mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha memanfaatkan perbedaan temporer
untuk menekan beban pajak kini, sehingga laba bersih terlihat lebih optimal.
Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda terkait hal ini.
Penelitian yang dilakukan oleh (Nurhasanah & Romdhina, 2025) menunjukkan
bahwa beban pajak tangguhan secara simultan memiliki pengaruh terhadap fax
avoidance. Serta penelitian lain yaitu (Anggraini et al., 2019) menunjukkan
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Erlin et al., 2023) menunjukkan
bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax

Avoidance. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putri, 2025) menunjukkan bahwa



beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Inkonsistensi hasil penelitian ini menimbulkan gap yang perlu dikaji ulang,

terutama pada sektor industri yang kompleks seperti energi.

Selanjutnya faktor lain yang dapat mempengaruhi fax avoidance yaitu
Inventory Intensity. Persediaan merupakan salah satu komponen penting dalam
laporan keuangan perusahaan sektor energi karena mencakup aset bernilai besar
seperti minyak mentah, gas, batubara, dan bahan bakar. Tingginya inventory
intensity memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam menentukan metode
penilaian persediaan yang berpengaruh pada pengakuan harga pokok penjualan
dan laba kena pajak. Kondisi ini membuka peluang praktik tax avoidance, karena
perusahaan dapat menekan beban pajak melalui pengelolaan nilai persediaan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Kirana dan Mahaputra, 2023) yang
menunjukkan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif terhadap fax
avoidance pada perusahaan sektor energi di Indonesia. Penelitian yang dilakukan
oleh (Nafthilla, 2022) menyebutkan bahwa Inventory Intensity berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Artinya jika pendapatan perusahaan turun, ETR
perusahaan juga turun. Ketika ETR perusahaan turun, itu berarti pajak naik. Serta
penelitian lain yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2024) menunjukkan bahwa
Inventory Intensity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan
komponen. Hasil penelitian terkait inventory intensity juga menunjukkan temuan
yang tidak konsisten. Berbeda pendapat oleh penelitian (Putra et al., 2025)
menunjukkan bahwa [Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sama hal nya dengan penelitian (Komalasari & Suharna, 2021)
menyebutkan bahwa Inventory Intensity secara signifikan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan Consumer Non-Cyclicals. Perbedaan
hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketidakselarasan yang membuka peluang

untuk penelitian lebih lanjut.

Sementara itu tax haven affiliation juga dapat mempengaruhi tax avoidance.

Tax haven affiliation muncul ketika perusahaan memiliki hubungan usaha dengan



entitas yang berada di negara fax haven, yaitu negara dengan tarif pajak rendah
bahkan tarif 0% yang dapat menarik investor asing. Investor dari luar negeri dapat
tertarik untuk menyimpan dan mengedarkan uang mereka ke negara-negara tax
haven daripada kehilangan vang karena pajak yang tinggi. Pemanfaatan tax haven
memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak
melalui mekanisme seperti transfer pricing, pembayaran royalti, maupun
pembiayaan lintas perusahaan. Sama halnya dengan variabel sebelumnya, hasil
penelitian terkait fax haven affiliation juga menunjukkan ketidakkonsistenan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Marundha et al., 2020) menyatakan bahwa
tax haven country berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak. Berbeda dengan hasil penelitian (Rochmaniati & Dewi,
2024) bahwa tax haven affiliation tidak memiliki pengaruh terhadap fax

avoidance.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi tax avoidance, yaitu beban pajak tangguhan, inventory
intensity, dan tax haven affiliation, masih menunjukkan hasil penelitian yang tidak
konsisten. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak berfokus pada sektor
manufaktur, perbankan, maupun consumer goods, sehingga kajian khusus pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021—
2023 masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi gap penelitian dengan menguji secara simultan pengaruh beban pajak
tangguhan, inventory intensity, dan tax haven affiliation terhadap fax avoidance

pada perusahaan sektor energi di Indonesia.

Alasan pemilihan perusahaan dalam sektor energi sebagai subjek penelitian
dalam studi ini dilandasi oleh berbagai pertimbangan yang bersifat strategis,
empiris, dan akademis. Industri energi memiliki posisi yang krusial dalam struktur
ekonomi nasional, tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan energi utama, tetapi
juga sebagai penyumbang signifikan terhadap pendapatan negara melalui sektor
perpajakan. Oleh karena itu, sektor ini menjadi sangat relevan untuk diteliti dalam

konteks perilaku tax avoidance (penghindaran pajak). Kontribusi besar sektor



energi terhadap penerimaan negara, khususnya dari Pajak Penghasilan Badan
(PPh Badan) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Namun demikian, sektor ini
juga memiliki struktur keuangan yang kompleks, antara lain berupa aset tetap
dalam jumlah besar, biaya eksplorasi yang tinggi, serta proyek-proyek yang
bersifat jangka panjang. Kompleksitas tersebut berpotensi menciptakan perbedaan
temporer antara laba komersial dan laba fiskal, yang pada akhirnya tercermin
dalam pos beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan ini dapat menjadi
indikator adanya manajemen pajak agresif, sebagaimana dijelaskan oleh Hanum

dan Zulaikha (2013).

Karakteristik perusahaan energi yang umumnya memiliki tingkat inventory
intensity (intensitas persediaan) yang tinggi menjadi faktor kedua yang relevan.
Ketergantungan terhadap pengelolaan bahan baku yang fluktuatif akibat
perubahan harga komoditas global menyebabkan manajemen persediaan menjadi
strategis. Dalam praktiknya, pengelolaan ini kadang digunakan untuk mengatur
laba bersih, yang pada gilirannya berdampak terhadap beban pajak yang harus
dibayar. Hal ini sejalan dengan temuan dari Sari dan Martani (2010), yang
menyatakan bahwa intensitas persediaan dapat mempengaruhi praktik
penghindaran pajak. Selain itu, hal ini berkaitan dengan kecenderungan
perusahaan energi, khususnya yang berskala multinasional, untuk menjalin afiliasi
dengan entitas di negara-negara yang tergolong sebagai tax haven. Afiliasi
tersebut memungkinkan perusahaan memanfaatkan kebijakan pajak rendah
melalui mekanisme seperti transfer pricing, pembayaran royalti, maupun
pembiayaan lintas perusahaan. Praktik ini banyak diidentifikasi dalam laporan
OECD (2021) mengenai Base FErosion and Profit Shifting (BEPS), yang
mengungkapkan bagaimana penggunaan struktur perusahaan di fax haven dapat

secara signifikan mengurangi kewajiban pajak di negara domisili utama.

Penelitian mengenai tax avoidance di sektor energi sangat penting dilakukan
karena industri ini memiliki peran strategis dalam perekonomian global dan
menjadi sumber utama penerimaan pajak bagi banyak negara. Selain itu,

penelitian ini diperlukan untuk mengukur sejauh mana dampak fax avoidance



terhadap stabilitas fiskal suatu negara dan bagaimana kebijakan perpajakan dapat
diperbaiki. Dengan adanya penelitian yang komprehensif, pemerintah dapat
merancang regulasi yang lebih ketat untuk mencegah penghindaran pajak serta

menciptakan sistem perpajakan yang lebih transparan dan adil.

Berdasarkan penjelasan atas fenomena yang terjadi dan beberapa gap
penelitian, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Strategi Pajak
Perusahaan : Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Inventory Intensity dan Tax
Haven Affiliation terhadap Tax Avoidance (Studi Kasus pada Perusahaan
Sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan atas permasalahan diatas yang telah dijabarkan pada latar
belakang, maka dengan ini penulis akan merumuskan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor emergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2023?

2. Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap fax avoidance pada
perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2023?

3. Apakah tax haven affiliation berpengaruh terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor emergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2023?

4. Apakah beban pajak tangguhan, inventory intensity dan tax haven
affiliation berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance pada
perusahaan sektor emergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2021-2023?



1.3 Tujuan Penelitian

Dengan terjadinya beberapa fenomena, maka peneliti dapat merumuskan

masalah yang telah diuraikan diatas. Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap rax
avoidance pada perusahaan sektor emergy yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance

pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui pengaruh tax haven affiliation terhadap tax avoidance

pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2023.

. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan, inventory intensity

dan tax haven affiliation terhadap fax avoidance pada perusahaan sektor

energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pendidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat

memberikan wawasan terhadap pembaca serta untuk peneliti sendiri. Adapun

manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang perpajakan,
khususnya terkait strategi pajak perusahaan dan faktor-faktor yang

mempengaruhi tax avoidance. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
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bagi penelitian selanjutnya, terutama dalam mengkaji hubungan antara
Beban Pajak Tangguhan, Inventory Intensity, dan Tax Haven Affiliation
terhadap Tax Avoidance, khususnya pada sektor energy. Dengan
menggabungkan tiga variabel independen yang belum diteliti secara
bersama-sama dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini dapat

membantu mengatasi inkonsistensi hasil dari penelitian terdahulu.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Universitas

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang perpajakan. Penelitian ini dapat
memperkaya literatur dan referensi akademik yang bermanfaat untuk
pengajaran dan riset di bidang tersebut di lingkungan universitas.
Penelitian  ini  juga dapat dijadikan sumber rujukan oleh

penelitian-penelitian berikutnya yang memiliki topik serupa.
2. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk meningkatkan
kemampuan dalam melakukan penelitian ilmiah, termasuk merancang
metodologi penelitian, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil
penelitian. Sehingga penulis dapat memperdalam pemahaman tentang
strategi pajak yang dilakukan oleh perusahaan khususnya dengan cara

melakukan strategi tax avoidance.
1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun secara sistematis untuk memudahkan pemahaman
penelitian. Setiap bab memiliki struktur yang jelas dan mendalam untuk
memberikan alur pemahaman yang logis. Penulisan ini disusun terdiri dari lima

bab utama, yaitu:
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BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini memberikan pengantar tentang penelitian, yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keterbatasan, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan. Bagian ini juga memberikan gambaran
umum tentang penelitian serta memberikan penjelasan singkat tentang alasan

penelitian dilakukan, masalah yang ditangani, dan tujuan yang ingin dicapai.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung penelitian, serta literatur
yang relevan. Tinjauan pustaka bertujuan untuk memberikan dasar teori yang kuat
dan referensi ke penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang dikaji.

Selain itu, bab ini dapat mencakup kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB II1 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, mencakup
jenis penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta uji validitas dan
reliabilitas. Bagian ini bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan

dengan metode yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan. Selain itu, hasil penelitian akan dibahas secara mendalam
dengan membandingkan temuan yang diperoleh dengan teori serta penelitian

sebelumnya.

Tujuannya adalah untuk memberikan interpretasi yang lebih jelas terhadap

hasil yang diperoleh serta menjawab rumusan masalah yang telah diajukan.
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BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh dan
pembahasannya. Selain itu, akan dijelaskan implikasi dari penelitian ini, baik
dalam aspek akademik maupun praktis. Bagian terakhir dari bab ini adalah saran
yang diberikan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang terkait

dengan penelitian ini



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi Pajak Perusahaan : Pengaruh

Beban Pajak Tangguhan, Inventory Intensity dan Tax Haven Affiliation terhadap

Tax Avoidance (Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023)”, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Nilai signifikansi sebesar 0,050 (< a = 0,05) menunjukkan bahwa semakin
besar selisih temporer antara laba komersial dan laba fiskal yang
ditangguhkan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan
praktik penghindaran pajak. Temuan ini selaras dengan teori agensi yang
menyatakan bahwa manajer memanfaatkan celah pelaporan untuk

memaksimalkan utilitas melalui efisiensi pajak.

. Inventory Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Nilai signifikansi 0,070 (> 0,05) mengindikasikan bahwa proporsi
persediaan terhadap total aset belum menjadi instrumen utama dalam
strategi penghindaran pajak perusahaan energi. Hal ini menegaskan bahwa
peran persediaan sebagai sarana pengelolaan pajak bersifat kontekstual

dan bergantung pada karakteristik industri.

Tax Haven Affiliation tidak berpengaruh signifikan terhadap T7ax

Avoidance.

Dengan nilai signifikansi 0,504 (> 0,05), keberadaan afiliasi di yurisdiksi
tax haven tidak secara otomatis mendorong penghindaran pajak. Regulasi
anti-abuse, pengawasan transfer pricing, serta transparansi pelaporan

internasional diyakini membatasi efektivitas skema ini.

74
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4. Beban Pajak Tangguhan, Inventory Intensity dan Tax Haven Affiliation

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Hasil uji F menunjukkan nilai sig. 0,134 (> 0,05), menandakan bahwa

kombinasi ketiga variabel belum mampu menjelaskan variasi praktik

penghindaran pajak secara kolektif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah disusun secara terstruktur dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan, inventory intensity dan tax
haven affiliation terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Meskipun
telah dilakukan dengan cermat dan berdasarkan pendekatan metodologi
yang relevan, penelitian ini tetap memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu
menjadi perhatian dalam menafsirkan hasil maupun dalam melakukan

generalisasi terhadap temuan penelitian ini, di antaranya:
1. Keterbatasan pada Jumlah Sampel dan Periode Pengamatan:

Penelitian ini hanya menggunakan 10 perusahaan sektor energi yang
memenuhi kriteria tertentu selama periode tiga tahun (2021-2023).
Jumlah dan cakupan yang terbatas ini dapat mempengaruhi
generalisasi hasil penelitian ke seluruh populasi perusahaan energi

maupun sektor lainnya yang berbeda karakteristiknya.
2. Variabel Bebas yang Terbatas:

Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel independen,
yaitu beban pajak tangguhan, inventory intensity, dan fax haven
affiliation. Sehingga menyebabkan masih sedikit adanya penelitian
sebelumnya yang menyatukan ketiga variabel ini. Padahal, tax
avoidance dapat dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya seperti

corporate governance, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas,
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atau kepemilikan institusional, yang belum dicakup dalam penelitian

ini.

5.3 Saran

Berdasarkan analisis data serta hasil temuan empiris dalam penelitian ini,
penulis mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh
peneliti selanjutnya, pemerintah, maupun pihak perusahaan, antara lain sebagai
berikut:

1. Saran bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Menambah Variabel Independen yang Relevan:

Nilai Adjusted R Square yang hanya mencapai 9,6% menunjukkan
bahwa sebagian besar variasi dalam praktik tax avoidance sekitar
90,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum tercakup dalam
model penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti di
masa mendatang untuk mempertimbangkan penambahan variabel
independen lain yang relevan, seperti leverage, return on assets
(ROA), capital intensity, mekanisme corporate governance,
maupun kualitas audit. Penambahan variabel-variabel tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
dan akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tax
avoidance.

b. Pertimbangkan Segmentasi Subsektor dalam Sektor Energi:
Mengingat sektor energi memiliki karakteristik yang sangat
beragam, perbedaan dalam struktur operasional dan kapasitas
produksi antar subsektor seperti minyak dan gas, ketenagalistrikan,
serta energi terbarukan, berpotensi menghasilkan variasi pada
variabel-variabel tertentu, termasuk inventory intensity. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan analisis
yang lebih terfokus berdasarkan klasifikasi subsektor, guna
memperoleh pemahaman yang lebih spesifik dan kemungkinan

hubungan yang lebih signifikan antara variabel yang diteliti.
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c. Gunakan Model Alternatif yang Lebih Sensitif terhadap Data
Finansial:
Di samping penggunaan regresi linear berganda, peneliti
selanjutnya disarankan mempertimbangkan metode analisis
alternatif seperti regresi logistik, regresi data panel, maupun
quantile regression. Pendekatan-pendekatan ini berpotensi lebih
sesuai untuk menggambarkan pola penghindaran pajak, terutama
ketika data keuangan yang digunakan tidak sepenuhnya
berdistribusi normal atau menunjukkan tingkat variabilitas yang
tinggi.

d. Perluasan Populasi dan Periode Pengamatan:
Untuk meningkatkan validitas eksternal dan generalisasi hasil,
disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan
populasi dengan menambahkan lebih banyak perusahaan dari
sektor energi maupun sektor lainnya, seperti sektor manufaktur,
infrastruktur, atau keuangan. Selain itu, memperpanjang periode
observasi menjadi lebih dari tiga tahun akan memungkinkan
peneliti menangkap tren jangka panjang dan fluktuasi praktik
penghindaran pajak secara lebih komprehensif.

2. Saran bagi Pemerintah dan Regulasi Pajak:

a. Perkuat Pengawasan terhadap Pemanfaatan Beban Pajak
Tangguhan:
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan
memiliki pengaruh signifikan secara marjinal terhadap praktik
penghindaran pajak mengindikasikan kecenderungan perusahaan
untuk memantfaatkan perbedaan temporer dalam akuntansi pajak
guna menunda kewajiban perpajakan. Oleh sebab itu, diperlukan
penguatan regulasi serta peningkatan pengawasan dari pemerintah,
khususnya dalam hal transparansi pengungkapan selisih temporer

yang substansial dalam laporan keuangan perusahaan.



78

b. Tingkatkan Transparansi Afiliasi Internasional dan Pemanfaatan
Tax Haven:

Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa afiliasi dengan
negara tax haven tidak berpengaruh signifikan secara statistik,
fakta bahwa sekitar 60% perusahaan dalam sampel memiliki
keterkaitan dengan yurisdiksi tersebut menandakan adanya potensi
risiko penghindaran pajak. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
transparansi ~ tambahan, seperti  implementasi  pelaporan
Country-by-Country (CbCR) serta pengawasan yang lebih intensif
terhadap praktik transfer pricing antarnegara.

3. Saran bagi Manajemen Perusahaan:

a. Optimalkan Strategi Pajak tanpa Melampaui Batas Etika dan

Regulasi:
Pihak manajemen perusahaan disarankan untuk mengevaluasi
kembali strategi pengelolaan pajak yang diterapkan guna
memastikan kesesuaiannya dengan prinsip etika bisnis serta
integritas dalam kepatuhan perpajakan. Penggunaan strategi
penghindaran pajak secara agresif dapat menimbulkan konsekuensi
reputasi yang merugikan dan meningkatkan risiko dikenakannya
sanksi hukum di masa mendatang.

b. Tingkatkan Kualitas Pelaporan dan Akuntabilitas Internal:
Mengingat tingginya standar deviasi pada variabel keuangan
seperti fax avoidance dan inventory intensity, perusahaan
diharapkan dapat memperkuat sistem pelaporan internal serta
meningkatkan akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan.
Hal ini penting agar setiap kebijakan perpajakan yang diambil

senantiasa mengedepankan prinsip kehati-hatian dan transparansi.
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